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MOTTO
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diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang

dikerjakanny”
(Q.S Al-Bagarah:286)

"Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.
Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan"

(Q.S Al-Insyirah:5-6
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Abstrak

SELPINA LISA. 2025. Pengaruh Akad Mudharabah Terhadap
Pendapatan Petani Karet Di Desa Tamatto,Kec. Ujung Loe, Kab.
Bulukumba.Skripsi. Program Studi Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh : Idham
Khalid dan Sri Wahyuni

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh akad mudharabah
terhadap pendapatan petani karet di Desa Tamatto, Kecamatan Ujung Loe,
Kabupaten Bulukumba. Sebagai negara agraris, Indonesia sangat bergantung
pada sektor pertanian, terutama karet, yang menjadi sumber kehidupan banyak
masyarakat. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
dengan sampel sebanyak 93 petani. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan
dianalisis menggunakan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel bagi hasil berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan
petani karet, dengan nilai t hitung sebesar 11,804, melebihi t tabel 1,662.
Koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa 60,5% variasi pendapatan petani
dapat dijelaskan oleh akad mudharabah. Temuan ini mengindikasikan
pentingnya transparansi dan keadilan dalam perjanjian bagi hasil untuk
meningkatkan kesejahteraan petani. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan bagi pengembangan ekonomi pertanian di wilayah pedesaan.

Kata Kunci: Akad Mudharabah, Pendapatan Petani, Pertanian Karet, Bagi Hasil.
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ABSTRACT

SELPINA LISA. 2025. The Influence of Mudharabah Contract on
Rubber Farmers' Income In Tamatto Village, Ujung Loe District,
Bulukumba Regency. Thesis. Islamic Economics Study Program,
Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University of
Makassar. Supervised by: Idham Khalid and Sri Wahyuni

This study aims to analyze the influence of the mudharabah contract
on the income of rubber farmers in Tamatto Village, Ujung Loe District,
Bulukumba Regency. As an agricultural country, Indonesia is highly
dependent on the agricultural sector, especially rubber, which is a source
of life for many people. The research method used is a quantitative
approach with a sample of 93 farmers. Data were collected through
qguestionnaires and analyzed using simple linear regression. The results
showed that the profit sharing variable had a significant positive effect on
the income of rubber farmers, with a calculated t value of 11.804,
exceeding the t table of 1.662. The coefficient of determination (R?) shows
that 60.5% of the variation in farmer income can be explained by the
mudharabah contract. These findings indicate the importance of
transparency and fairness in profit-sharing agreements to improve farmers'
welfare. This study is expected to provide insight into the development of
agricultural economy in rural areas.
Keywords: Mudharabah Agreement, Farmers' Income, Rubber Farming,
Profit Sharing.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara agraris yang sebagian besar penduduknya
terdiri dari petani sehingga sektor pertanian memegang peranan yang
sangat penting untuk perkembangan negara indonesia. Sektor pertanian
menjadi sumber kehidupan bagi sebahagian besar penduduk terutama bagi
mereka yang memiliki mata pencaharian utama sebagai petani. Untuk itu
perlu pemahaman yang mendalam tentang ekonomi pertanian sehingga
mampu memberikan konstribusi yang besar terhadap negara.

Dalam suatu masyarakat, terdapat sebagian mereka yang
mempunyai lahan pertanian yang baik untuk ditanami agar menghasilkan.
Namun tidak memiliki kemampuan untuk bertani, dan juga yang memiliki
lahan dan juga mempunyai kemampuan untuk menanaminya tetapi
kekurangan modal, dan juga ada yang tidak memiliki satupun, kecuali
memiliki tenaga dan kemampuan untuk bercocok tanam.

Aktivitas berusaha dan bekerja sangat dipengaruhi oleh kondisi suatu
daerah dimana masyarakat hidup, kenyataan bahwa mayoritas masyarakat
Indonesia hidup dan bermukim di daerah pedesaan dan menggantungkan
hidup mereka di sector pertanian dan perkebunan. Tidak terkecuali
masyarakat di desa Tamatto, baik sebagai petani di lahan sendiri maupun
sebagai petani penggarap di lahan milik orang lain. Bagi hasil dalam
pertanian merupakan bentuk pemanfaatan tanah dimana pembagian hasil
terdapat dua unsur produksi, yaitu modal dan kerja dilaksanakan menurut

perbandingan tertentu dari hasil tanah.



Islam menyeru kepada seluruh umat Islam untuk membantu orang-
orang yang membutuhkan pertolongan. la dilarang menindas orang lain,
karena menindas orang yang lemah dan meremehkan orang yang
membutuhkan pertolongan adalah perbuatan-perbuatan yang tidak terpuiji,
tidak manusiawi, tidak religius dan melanggar norma-norma moral.

Bertani merupakan salah satu jenis pekerjaan yang legal menurut
Islam. Ajaran Islam menganjurkan apabila seseorang memiliki tanah
pertanian yang didapatnya dengan cara yang legal maka ia harus
memanfaatkan dan mengolahnya. Orang yang memiliki lahan pertanian
dapat memanfaatkannya dengan berbagai cara, seperti dengan cara diolah
sendiri yang punya atau dipinjamkan kepada orang lain untuk digarap
dengan sistem bagi hasil. Jika terdapat orang yang bertransaksi untuk
kerjasama, dalam hal ini satu pihak menyerahkan lahan pertanian dan benih,
lalu pihak kedua melakukan pengolahan dan penggarapan dan keduanya
akan mendapatkan hasil dari pertanian tersebut.

Akad mudharabah adalah salah satu bentuk kerjasama dalam
ekonomi syariah di mana investor (shahibul maal) memberikan modal
kepada petani (mudharib) untuk mengelola kebun karet. Pendapatan dari
hasil penjualan karet kemudian dibagi sesuai dengan kesepakatan, yang
dapat bervariasi tergantung pada kondisi pasar, risiko, dan kesepakatan
antara kedua belah pihak.

Sistem bagi hasil dalam akad Mudharabah adalah sebuah
mekanisme yang digunakan dalam keuangan Islam di mana dua pihak atau
lebih berpartisipasi dalam sebuah bisnis atau proyek. Pihak pertama

memberikan modal (shahibul maal), sementara pihak kedua menyediakan



tenaga kerja atau manajemen (mudharib). Keuntungan dari bisnis atau
proyek tersebut kemudian dibagi berdasarkan kesepakatan sebelumnya,
sedangkan kerugian ditanggung oleh pihak yang menyediakan modal,
kecuali jika kerugian disebabkan oleh kesalahan atau kelalaian yang
disengaja dari pihak mudharib.

Penggarapan tanah tidak boleh adanya unsur-unsur yang tidak jelas,
seperti pemilik tanah mendapat bagian tanaman bagian dari tanah sebelah
sini, dan si penggarap mendapatkan tanaman di tanah sebelah sana. Hal ini
dikatakan tidak jelas karena hasilnya belum ada, bisa jadi bagian tanaman
dari sebelah sini yaitu pemilik lahan bagus dan bagian sebelah sana gagal
panen ataupun sebaliknya. Apabila keadaan ini terjadi maka ada satu pihak
yang dirugikan. Pada hal Mudharabah termasuk dari kerja sama yang harus
menanggung keuntungan maupun kerugian bersama-sama.

Di Desa Tamatto, pendapatan bersih petani karet mencapai sekitar 3
juta rupiah per bulan. Angka ini mencerminkan potensi ekonomi yang
signifikan dari budidaya karet di daerah tersebut. Para petani karet di desa
ini telah bekerja keras untuk merawat pohon karet mereka, mulai dari proses
penanaman hingga perawatan yang terus-menerus. Dengan kondisi cuaca
yang baik dan teknik bercocok tanam yang tepat, mereka dapat
memaksimalkan hasil produksi lateks.

Namun, pendapatan para petani tidak selalu stabil. Terdapat
sejumlah faktor yang dapat mempengaruhi jumlah hasil panen, salah
satunya adalah ketersediaan air. Musim kemarau yang berkepanjangan atau
curah hujan yang tidak menentu dapat berdampak pada produksi karet. Oleh

karena itu, banyak petani yang juga mempekerjakan pekerja harian untuk



membantu dalam proses pengumpulan lateks. Jumlah pekerja harian ini
biasanya tergantung pada banyak sedikitnya air karet yang dihasilkan.

Ketergantungan pada pekerja harian ini menciptakan dinamika sosial
dan ekonomi yang unik di Desa Tamatto. Pekerja harian sering kali
merupakan anggota komunitas lokal yang mencari penghasilan tambahan.
Dengan demikian, aktivitas pertanian karet tidak hanya memberikan
pendapatan bagi petani, tetapi juga menciptakan lapangan kerja bagi
masyarakat di sekitarnya. Hal ini menunjukkan pentingnya sektor pertanian,
khususnya karet, dalam mendukung perekonomian desa dan meningkatkan
kesejahteraan komunitas.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti termotivasi
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Akad Mudharabah
Terhadap Pendapatan Petani Karet (Studi Kasus di Desa Tamatto, kec.

Ujung loe, Kab. Bulukumba)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka sebagai pokok
rumusan masalah yang diangkat penulis adalah : Apakah Akad Mudharabah
berpengaruh Terhadap Pendapatan Petani Karet (Desa Tamatto, kec. Ujung
loe, Kab. Bulukumba).?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan penelitian ini antara lain:
Untuk mengetahui variabel petani karet berpengaruh terhadap variabel bagi

hasil.



D. Manfaat Penelitian
Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan ada banyak manfaat bagi
kalangan masyarakat, di antaranya :

1. Bagi mahasiswa

Dapat memberikan pemahaman kepada penulis sebagai peneliti terhadap
permasalahan sistem bagi hasil yang ada dipedesaan khususnya di desa

Tamatto Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba

2. Bagi petani

Menambah pengetahuan dan informasi mengenai sistem pertanian yang
baik menurut konsep syariah, sehingga mengembangkan sistem pertanian

di masyarakat lebih baik.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Teori
1. Sistem Bagi Hasil
a. Pengertian Sistem Bagi Hasil

Menurut  Yusuf Al-Qardhawi menjelaskan bahwa akad
mudharabah harus didasarkan pada prinsip keadilan dan transparansi.
Semua syarat, termasuk pembagian keuntungan, harus ditentukan dan
disepakati sebelum kontrak dimulai. Hal ini untuk menghindari
perselisinan di kemudian hari dan memastikan bahwa semua pihak
memahami hak dan kewajibannya. Dalam pandangan al-Qardhawi,
keuntungan yang diperoleh dari usaha harus dibagi sesuai dengan
kesepakatan awal. Pembagian ini harus adil dan proporsional,
mencerminkan kontribusi masing-masing pihak.

Pengertian bagi hasil secara umum adalah kerja sama antara
pemilik dana atau penanam modal dengan pengelola modal atau
pelaksana usaha, untuk melakukan usaha tertentu dengan pembagian
keuntungan berdasarkan nisbah (berdasarkan prosentase) yang telah
disepakati antara pemodal dengan pengelola modal (Purnamasari,
2011:31). Jika terjadi kerugian maka kerugian ini akan ditanggung oleh
si pemilik dana/modal kecuali disebabkan oleh misconduct, negligence
atau violation oleh pengelola dana (Nurhayati & Wasilah, 2020:112).

Bagi hasil (Mudharabah) secara teknis merupakan akad
kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (shahibul

maal) menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak lainnya menjadi



pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut
kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi
ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat
kelalaian si pengelola. Jika kerugian itu diakibatkan karena kecurangan
atau kelalaian si pengelola, si pengelola harus bertanggung jawab atas
kerugian itu (Asy Syarbasi, 2020). Pentingnya keadilan, kejujuran, dan
transparansi dalam semua transaksi dijelaskan dalam firman Allah SWT

dalam Al-Qur'an Surah Al-Mumtahanah ayat 8.
2b 555 G a8 Jhs (a a8 58 )A5 aly ¢l 8 aSEHIE Al (ol oo ) A Y

O Cdandial s 20 &) 230 13l 5

Terjemahnya
“‘Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang yang tidak memerangimu dalam urusan
agama dan tidak mengusir kamu dari kampung halamanmu.
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.
Menurut Rahmat (2022) bagi hasil (mudharabah) adalah suatu
kontrak kemitraan (partnership) yang berlandaskan pada prinsip
pembagian hasil, dengan cara seseorang memberikan modalnya
kepada yang lain untuk melakukan bisnis dan kedua belah pihak
membagi keuntungan atau memikul beban kerugian berdasarkan isi
perjanjian bersama. Pihak pertama, supplier atau pemilik modal disebut
mudharib dan pihak kedua, pemakai atau pengelola atau penguasa
disebut dharib. Oleh karena itu bagi-hasil merupakan kemitraan antara
penyumbang modal pada satu pihak dan pemakai modal di pihak

lainnya. Selanjutnya Rahmat (2021) menyatakan bahwa dalam

mudharabah, pihak yang menyediakan barang dagangan dan pihak



yang menjalankan usaha tersebut bisa saja terdiri dari beberapa orang,
misalnya modal bisa saja disediakan oleh beberapa orang dan usaha
tersebut dijalankan beberapa orang lainnya. Kemungkinan lainnya,
boleh juga modal berasal dari satu orang dan pihak yang
memanfaatkannya beberapa orang atau beberapa orang menyatukan
modal mereka, kemudian seseorang memanfaatkannya untuk
menjalankan usaha. Mudharib memberikan modalnva kepada dharib
dan sebagai imbalannya ia memperoleh bagian tertentu dari keuntungan
yang diperoleh, tetapi apabila mengalami kerugian, beban seluruhnya
ditanggung oleh mudharib dan (dharib) tidak menerima apa-apa atas
jasa yang telah ia lakukan.

Ciri khas dari bagi-hasil adalah saling percaya yang tinggi antar
kedua belah pihak yaitu antara pemilik dana/modal (shahibul maal)
dengan pengelola dana/modal (mudharib). Oleh sebab itu bagi-hasil
sebagai akad investasi yang beresiko tinggi karena dapat menimbulkan
masalah asymmetric information dan moral hazard (Nurhayati &
Wasilah, 2021:112).

Bagi hasil merupakan suatu langkah inovatif dalam ekonomi Islam
yang tidak hanya sesuai dengan perilaku masyarakat, namun lebih dari
itu bagi hasil merupakan suatu langkah keseimbangan sosial dalam
memperoleh kesempatan ekonomi. Dengan demikian, sistem bagi hasil
dapat dipandang sebagai langkah yang lebih efektif untuk mencegah
terjadinya konflik kesenjangan antara si kaya dan si miskin di dalam

kehidupan bermasyarakat.



Melalui kerjasama bagi hasil ekonomi akan terbangun pemerataan
dan kebersamaan. Fungsi-fungsi diatas menunjukkan bahwa melalui
bagi hasil akan menciptakan suatu tatanan ekonomi yang lebih merata.
Implikasi dari kerjasama ekonomi ialah aspek sosial politik dalam
pengambilan keputusan yang dilakukan secara musyawarah untuk
memperjuangkan kepentingan negara dan kesejahteraan rakyat.

Ada dua jenis pendistribusian bagi hasil, yakni revenue sharing
dan profit sharing. Bagi hasil menurut terminologi asing (Inggris) dikenal
dengan profit sharing. Dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba.
Secara definitif profit sharing diartikan “distribusi beberapa bagian dari
laba pada para pengawai dari suatu perusahaan”. Lebih jelas bisa
dikatakan, bahwa hal itu dapat berbentuk suatu bonus uang tunai
tahunan yang didasarkan pada laba yang diperoleh pada tahun- tahun
sebelumnya, atau dapat berbentuk pembayaran mingguan atau bulanan
(Muhammad, 2023) tersebut, harus melakukan transparansi dan
kemitraan secara baik dan ideal. Sebab semua pengeluaran dan
pemasukan rutin untuk kepentingan pribadi yang menjalankan proyek.
Keuntungan yang dibagi harus dibagi secara proporsional antara
shahaibul mal dan mudharib. Dengan demikian, semua pengeluaran
rutin yang berkaitan dengan bisnis mudharabah, bukan untuk
kepentingan pribadi mudharib, dapat dimasukkan ke dalam biaya
operasional. Keuntungan bersih harus dibagi antara shahaibul mal dan
mudharib sesuai dengan proporsi yang disepakati sebelumnya dan
secara eksplisit disebutkan dalam perjanjian awal. Tidak ada pembagian

laba sampai semua kerugian telah ditutup dan ekuiti shahaibul mal telah
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dibayar kembali. Jika ada pembagian keuntungan sebelum habis masa
perjanjian akan dianggap sebagai pembagian keuntungan di muka
(Muhammad, 2020).

Nisbah bagi hasil merupakan persentase keuntungan yang akan
diperoleh shahaibul mal dan mudharib yang ditentukan berdasarkan
kesepakatan antara keduanya. Jika usaha tersebut merugi akibat resiko
bisnis, bukan akibat kelalaian mudharib, maka pembagian kerugiannya
berdasarkan porsi modal yang di setor oleh masing-masing pihak.
Karena seluruh modal yang ditanam dalam usaha mudharib milik
shahibul mal, maka kerugian dari usaha tersebut ditanggung
sepenuhnya oleh shahibul mal. Oleh karena itu, nisbah bagi hasil
disebut juga dengan nisbah keuntungan (Muhammad, 2021). Dalam
penentuan besarnya rasio atau nisbah bagi hasil dibuat pada waktu
akad dengan berpedoman pada kemungkinan untung rugi, bagi hasil
bergantung pada proyek yang dijalankan. Bila usaha merugi, kerugian
akan ditanggung bersama oleh kedua belah pihak.

. Indikator Bagi Hasil
a. Persentase Bagi Hasil yang Disepakati
Persentase bagi hasil adalah proporsi keuntungan yang
disepakati antara pemilik modal (shahibul maal) dan petani
(mudharib) sebelum memulai usaha. Kesepakatan ini biasanya
dituangkan dalam kontrak yang jelas dan harus mempertimbangkan
berbagai faktor, termasuk risiko, kontribusi masing-masing pihak, dan
kondisi pasar yang berlaku. Penetapan persentase yang adil sangat

penting untuk memastikan bahwa kedua belah pihak merasa
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diuntungkan. Misalnya, jika pemilik modal memberikan sebagian
besar modal, mungkin ia akan meminta persentase yang lebih besar
dari keuntungan dibandingkan dengan petani yang hanya
menyediakan tenaga kerja.

Persentase ini juga bisa bervariasi tergantung pada jenis
usaha, kondisi cuaca, dan harga pasar saat panen. Oleh karena itu,
kedua belah pihak perlu melakukan negosiasi yang transparan dan
adil untuk mencapai kesepakatan yang saling menguntungkan.
Ketidakpuasan atas pembagian hasil yang tidak adil dapat
menyebabkan konflik dan mengganggu hubungan kerja sama.
Rahmi, S. (2022).

. Kejelasan Perjanjian antara Pemilik Modal dan Petani

Kejelasan perjanjian dalam kerjasama Mudharabah mencakup
detail tentang hak dan kewajiban masing-masing pihak, prosedur
pembagian hasil, dan kondisi-kondisi yang dapat mempengaruhi
kerja sama. Kontrak harus mencakup aspek-aspek seperti jangka
waktu kerjasama, metode penghitungan keuntungan, dan langkah-
langkah yang harus diambil jika terjadi kerugian.

Perjanjian yang jelas membantu mengurangi ketidakpastian
dan mencegah potensi sengketa. Misalnya, jika terjadi masalah
dalam penghitungan hasil atau perbedaan pendapat tentang
pembagian, perjanjian yang rinci akan menjadi acuan untuk
menyelesaikannya. Selain itu, pemilik modal dan petani harus

memahami sepenuhnya isi perjanjian sebelum menandatanganinya,
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sehingga kedua belah pihak memiliki ekspektasi yang sama
mengenai hasil kerja sama. Nisa, A. (2021).
c. Tingkat Kepuasan Kedua Belah Pihak terhadap Pembagian Hasil

Tingkat kepuasan adalah ukuran subjektif yang mencerminkan
seberapa puas pemilik modal dan petani dengan hasil bagi yang
diperoleh dari kerjasama. Kepuasan dapat diukur melalui survei atau
wawancara, dan merupakan indikator penting untuk keberlangsungan
kerjasama jangka panjang. Tingkat kepuasan yang tinggi
menunjukkan bahwa kedua belah pihak merasa diperlakukan adil dan
mendapatkan manfaat dari kerjasama ini. Jika salah satu pihak
merasa tidak puas, misalnya karena merasa bagi hasil tidak adil atau
tidak sesuai dengan kontribusinya, hal ini dapat mengancam
kelangsungan kerjasama. Oleh karena itu, penting untuk
mengadakan dialog terbuka dan evaluasi berkala mengenai
kepuasan kedua belah pihak terhadap pembagian hasil. Budi, R.
(2023).

d. Transparansi dalam Proses Pembagian Hasil

Transparansi dalam proses pembagian hasil berarti bahwa
kedua belah pihak memiliki pemahaman yang jelas tentang
bagaimana hasil dihitung dan dibagikan. Proses yang transparan
mencakup pengungkapan semua informasi yang relevan, seperti
biaya produksi, harga pasar, dan metode penghitungan keuntungan.

Transparansi penting untuk membangun kepercayaan antara
pemilik modal dan petani. Jika salah satu pihak merasa bahwa

proses pembagian dilakukan secara sembunyi-sembunyi atau tidak
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adil, maka potensi konflik akan meningkat. Oleh karena itu,
disarankan untuk mengadakan pertemuan rutin untuk membahas
hasil produksi dan pembagian keuntungan. Fitriani, E. (2022).

e. Frekuensi Evaluasi Hasil Bagi Hasil

Frekuensi evaluasi mengacu pada seberapa sering kedua
belah pihak melakukan evaluasi terhadap hasil yang diperoleh dari
kerjasama. Evaluasi ini penting untuk menilai efektivitas perjanjian,
mengidentifikasi masalah yang mungkin muncul, dan melakukan
penyesuaian jika diperlukan.

Melakukan evaluasi secara rutin dapat membantu kedua belah
pihak untuk tetap berkomitmen pada kerjasama dan memperbaiki
aspek-aspek yang kurang efektif. Misalnya, jika hasil panen tidak
memenuhi ekspektasi, evaluasi dapat membantu menemukan
penyebabnya, apakah itu dari segi teknik pertanian, kondisi iklim,
atau faktor lain. Dengan demikian, evaluasi yang berkala akan
memperkuat hubungan kerja sama dan meningkatkan produktivitas.
Hidayah, L. (2021).

2. Pendapatan Petani Karet Dalam Akad Mudharabah
a. Pengertian Pendapatan
Menurut Winardi (1995), Salah satu indikator yang paling penting
untuk mengukur kemampuan ekonomi suatu masyarakat adalah dengan
mengetahui tingkat pendapatan mereka. Pendapatan dapat didefinisikan
sebagai total uang atau hasil material lainnya yang diperoleh dari
penggunaan kekayaan atau jasa yang diterima oleh individu atau rumah

tangga selama periode tertentu dalam konteks kegiatan ekonomi. Setiap
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individu yang terlibat dalam dunia kerja tentunya memiliki keinginan
untuk mendapatkan pendapatan atau keuntungan yang maksimal, agar
mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

Pendapatan sering kali dijadikan sebagai salah satu indikator
utama dalam menilai pembangunan suatu negara. Menurut Arsyad
(2004), pendapatan tidak hanya digunakan untuk melihat kemajuan
ekonomi di antara negara-negara, tetapi juga untuk membedakan
tingkat kemajuan antara negara maju dan negara berkembang. Sebagai
salah satu elemen vital dalam ekonomi, pendapatan memiliki peran
penting dalam menentukan laba atau rugi dari suatu usaha. Laba atau
rugi ini diperoleh dengan melakukan perbandingan antara total
pendapatan dan biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi serta
pemasaran.

Jhingan (2003) menjelaskan bahwa pendapatan dapat diartikan
sebagai penghasilan berupa uang yang diperoleh selama periode
tertentu. Dengan demikian, pendapatan dapat mencakup semua jenis
penghasilan yang berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas
ekonomi individu, yang dapat digunakan baik untuk konsumsi sehari-hari
maupun untuk tabungan. Pendapatan tersebut sangat penting dalam
memenuhi kebutuhan hidup dan juga dalam mencapai tingkat kepuasan
yang diinginkan dalam hidup.

Menurut Soekartawi (2002), penerimaan dapat dipahami sebagai
hasil kali antara total produksi yang diperoleh dengan harga jual produk
tersebut. Dalam konteks pertanian, Mubyarto (2000) mengemukakan

bahwa pendapatan petani merupakan penerimaan yang diperoleh
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setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam usaha
tani serta pemasaran hasil pertanian. Terdapat berbagai faktor yang
dapat mempengaruhi tingkat pendapatan petani padi sawah, di
antaranya adalah luas lahan yang dikelola, tingkat pendidikan formal
yang dimiliki, serta kompetensi dan keterampilan petani dalam
mengelola usaha tani mereka. Faktor-faktor ini saling berinteraksi dan
dapat berdampak signifikan terhadap pendapatan yang diperoleh oleh
petani.

Pendapatan petani karet merupakan salah satu aspek penting
dalam ekonomi pertanian, terutama di daerah-daerah yang bergantung
pada komoditas ini. Di banyak wilayah, seperti di Desa Tamatto,
pendapatan petani karet dapat mencapai angka yang signifikan,
memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan keluarga dan komunitas.
Pendapatan ini biasanya berasal dari penjualan lateks yang dihasilkan
dari pohon karet, yang dipanen secara berkala.

b. Indikator Pendapatan Petani Karet
a. Harga Getah Karet
Harga getah karet merupakan salah satu faktor utama yang
mempengaruhi pendapatan petani. Fluktuasi harga ini tergantung
pada permintaan dan penawaran di pasar global. Pemantauan harga
secara berkala sangat penting, karena harga yang tinggi akan
meningkatkan pendapatan petani, sedangkan harga rendah dapat

mengurangi margin keuntungan.
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b. Produksi Karet
Produksi karet diukur dalam ton per hektar dan sangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kualitas bibit, teknik
pertanian, dan kondisi iklim. Bibit unggul dapat meningkatkan hasil
panen, sementara penggunaan teknik yang tepat, seperti
pemangkasan dan pemupukan yang baik, dapat meningkatkan
efisiensi produksi. Cuaca yang ekstrem, seperti musim hujan yang
tidak menentu, juga dapat mempengaruhi hasil.
c. Biaya Produksi
Biaya produksi mencakup semua pengeluaran yang diperlukan
untuk mengelola kebun karet, termasuk pupuk, pestisida, tenaga
kerja, dan perawatan tanaman. Penggunaan pupuk organik atau
kimia yang tepat dapat mempengaruhi kesehatan tanaman dan hasil
produksi, sedangkan biaya gaji pekerja dan perawatan kebun juga
harus diperhitungkan.
d. Pendapatan Bersih
Pendapatan bersih adalah selisih antara pendapatan total dari
penjualan getah karet dan total biaya produksi. Menghitung
pendapatan bersih secara akurat sangat penting untuk menilai
keberhasilan usaha petani. Pendapatan bersih yang positif
menunjukkan bahwa usaha petani layak secara finansial.
e. Akses ke Pasar
Akses ke pasar sangat penting dalam menentukan pendapatan
petani. Petani yang memiliki akses yang baik ke pasar lokal atau

internasional dapat menjual produk mereka dengan harga yang
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lebih baik. Infrastruktur transportasi yang baik, seperti jalan yang

memadai dan fasilitas penyimpanan, akan mendukung petani dalam

memasarkan hasil produksi mereka.

f. Keterampilan dan Pengetahuan

Keterampilan dan pengetahuan petani tentang teknik budidaya

yang baik, pengelolaan keuangan, serta pemasaran produk dapat
mempengaruhi pendapatan mereka. Pelatihan dan akses informasi
tentang praktik terbaik dalam pertanian karet sangat bermanfaat.

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh literasi keuangan terhadap
perilaku konsumtif yang kemudian menjadi referensi yang relevan dengan
penelitian ini adalah :

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Nama
NO | Peneliti Dan Jud_u_l Variabel | Alat Analisis Hasil Penelitian
Tahun Penelitian
Penelitian
Fikri Junand, | Sistem bagi | Kualitatif observasi, Dari hasil penelitian
Herma hasil wawancara ini ditemukan bahwa
1 Yuniansi pendapatan dan dalam penerapan
(2021) petani karet dokumentasi | sistem bagi hasil
dalam pada petani karet di
perspektif desa Rengas kec.
ekonomi Payaraman kab.
syariah Ogan llir dilakukan
atas dasar
kekeluargaan,
kepercayaan, dan
tolong-menolong,
sistem bagi hasil yang
digunakan yaitu
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Muzara’ah
umumnya
menggunakan sistem
bagi hasil bagi dua
(50%-50%).

yang

Nova
Wardana,
Sissah,
Maulana
hamzah

Analisis bagi
hasil
muzaro'ah
dalam
meningkatka
n
pendapatan
petani karet
di desa selat
kecamatan
pemayung

Kualitatif

observasi,
wawancara,
serta
dokumentasi

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
bagi hasil karet
penggarap lahan
dengan pemilik kebun
sudah menjurus
kepada kaidah figih
atau tata cara dalam
ekonomi Islam karena
kerjasama bagi hasil
yang dilakukan atas
dasar suka sama
suka tanpa ada
paksaan, bagi hasil
yang mendatangkan
kemaslahatan dalam
meningkatkan
kesejahteraaan
masyarakat,
pembagian hasil yang
dilaksanakan secara
adil sesuai dengan
ketentuan hukum
Islam tidak ada unsur-
unsur penipuan dan
pengambilan
kesempatan
kesempitan.

dalam
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Dina Haryati | Pengaruh Kuantitatif | wawancara hasil penelitian diolah
(2019) sistem  bagi langsung dan dianalisis denga
hasil kepada menggunkan metode
terhadap responden, stastistik SPSS 22.0,
kesejahteraa dan hasil perhitungan
n masyarakat menggunaka | Analisis uji koefisien
petani kebun n kuesioner determinasi
karet sederhana
(Studi Kasus menunjukan bahw
Di Desa terdapat pengaruh
Galang sistem bagi hasil
Tinggi terhadap
Kecamatan kesejahteraan
Banyuasin lii) masyarakat Di Desa
Galang
Tinggi sebesar
sebesar 92,8%.
Sedangkan sisanya
sebesar 7,2% (100%
- 92,8%) dipengaruhi
oleh  variabel Iain
yang tidak diteliti
dalam penulisan.
Sri Ayudia | Implementasi | Kualitatif observasi, Hasil penelitian
Permata, Sistem wawancara, | menunjukkan bahwa
Romi Adetio | Paroan(Bagi dan implementasi  sistem
Setiawan, Hasil) Pada dokumentasi | paroan (bagi hasil) di
Esti Alfiah Perkebunan Desa
Karet Dalam Bunga Mas,
Perspektif Kabupaten Lahat,
Ekonomi merupakan
Islam penerapan praktik
Musagabh, sebuah
sistem akad
perjanjian yang
didasarkan pada adat
istiadat tradisional
masyarakat setempat.
Implementasi ini
berjalan melalui

prinsip saling percaya
dan kerjasama untuk
saling membantu
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antarindividu, dengan
akad perjanjian yang

umumnya bersifat
lisan.
Beni, ANALISIS Kualitatif observasi, Berdasarkan hasil
Meriyati, PENERAPA wawancara penelitian, diperoleh
Choiriyah N  SISTEM dan kesimpulan bahwa
(2021) BAGI HASIL dokumentasi | penerapan sistem
PADA bagi hasil
PEMBIAYAA pembiayaan
N Mudharabah yang
MUDHARAB dilakukan PT. BPRS
AH DI PT Al-Falah  Banyuasin
BPRS  AL- yaitu menggunakan
FALAH metode Profit sharing
BANYUASIN karena sesuai dengan
TAHUN 2021 anjuran Fatwa DSN

MUI bahwa metode

Profit Sharing lebih
tepat digunakan
dalam  pembiayaan

Mudharabah.
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Rahmawati BUDAYA Kualitatif wawancara Hasil studi
Rahmawati, SIPALLAMBYI menunjukkan bahwa
Marwah DALAM sistem pembagian
Yusuf (2020) | PRAKTIK hasil panen yang
BAGI HASILI dilakukan petani
penggarap bukan
semata-mata
digunakan untuk
memberikan atau
membantu orang lain
agar mendapatkan
pendapatan. Sistem
ini  ditujukan untuk
memberikan
kemaslahatan untuk
kedua belah pihak
yang melakukan
perjanjian.
Pembagian hasil
harus diutamakan
keadilan didalamnya.
Budaya sipallambi’
(saling tolong-
menolong)  menjadi
landasan bagi
masyarakat tersebut.
Marselinus Faktor-Faktor | Kuantitatif | observasi, Hasil  penghitungan
Silfester, Lca | Pengaruh kuisioner diketahui bahwa
Robin Pendapatan Pendapatan
Jonathan, Petani Karet berpengaruh .
Titin Ruliana | Di Desa terhadap  Produksi,
Tenaga
Sekolaq Kerja,Pendidikan dan
Darat biaya Produksi.
Kabupaten Diketahui pula bahwa
Kutai Barat melalui hasil

penghitungan bahwa
Produksi,Tingkat
Pendidikan,Tenaga
Kerja dan Biaya
Produksi
Berpengaruh
terhadap Pendapatan
Petani Karet di Desa
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Sekolaq Darat.

Kartika Sari , | Pengaruh Kuantitatif | observasi, Hasil penelitian yang

M Nazori | Harga Dan dan dilakukan
9 Majid, Produksi pembagian menunjukkan bahwa
Muhammad Karet angket/kuesi | (1) harga karet
Subhan Terhadap oner berpengaruh  positif
(2023) Pendapatan dan signifikan
Petani Karet terhadap pendapatan
di Desa petani karet di Desa
Aurcino Aurcino Kec.VIl Koto
Kecamatan Kabupaten Tebo.
Vi Koto Tebo.(2) Produksi
Kabupaten Karet  berpengaruh
Tebo Positif dan Signifikan
terhadap pendapatan
petani karet di Desa
Aurcino Kec.VIl Koto
Kabupaten Tebo. (3)
Harga dan Produksi
karet berpengaruh
signifikan  terhadap
pendapatan petani di
Desa Aurcino Kec.VII
Koto Kabupaten

Tebo.

Reny Aziatul | Analisis Kuantitatif | Observasi, Hasil penelitian
Pebriani dan | Meningkatka Kuesioner menunjukan  bahwa
10 | Meilin n terdapat perbedaan
Veronica Pendapatan yang signifikan
(2019) Rumah dengan tingkat
Tangga kepercayaan 95 %
_ antara  kemampuan
Pgtanl Kgret pendapatan  rumah
Di Indonesia tangga petani maju
dan petani belum

maju yang mampu
membiayai kebutuhan
rumah tangganya 95
% dan 87 %.
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Orani Zebua | Pengaruh Kuantitatif | observasi, Hasil penelitian
(2018) Sosial kuisioner menunjukkan bahwa
11 Ekonomi secara parsial
Petani variabel tingkat
Terhadap pendidikan,  jumlah
Tingkat tanggungan dan
Pendapatan pengalaman bertani
Petani Karet berpengaruh
DiKecamatan signifikan  terhadap
Hiliserangkai, tingkat  pendapatan
Kabupaten petani. Secara
Nias serempak tingkat
pendidikan, jumlah
tanggungan dan
pengalaman bertani
berpengaruh
signifikan  terhadap
tingkat  pendapatan
petani.
Elly Rosana, | Dampak Kuantitatif | Kuesioner Hasil penelitian ini
Yulius, Perubahan _ menunjukkan bahwa
12 | Thirtawati, Iklim Dan Observasi perubahan iklim
Dewi Fluktuasi
Paramita Harga berdampak terhadap
(2020) Terhadap prOdUktiVitaS
usahatani karet di
Pendapatan Desa Burai, dimana
Petani Karet terjadi penurunan
Di Desa produktivitas karet
Burai Ogan

llir

sebesar 14,44 persen
dari 1.345,80 kg/ha di
tahun 2012 menjadi

1.151,42 kg/ha di
tahun 2016,
sementara

pendapatan petani
karet pada tahun
2012 dan 2016
mengalami

penurunan  sebesar

67,73 persen.
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Lestari, Analisis Kualitatif penelitian Dari hasil penelitian
Indah (2024) | praktik Bagi lapangan dan | ini dapat disimpulkan
13 Hasil Antara data bahwa sistem bagi
Petani sekunder hasil kebun karet
Penggarap data yang | antara pemilik kebun
Dan Pemilik diperoleh dan tukang sadap di
lahan  Karet melalui Desa Sungai Bertam
Dalam Akad kepustakaan | Kecamatan Jambi
Musagah Luar Kota belum
Dari sesuai dengan
Perspektif konsep musagah
Ekonomi karena maih terdapat
Islam (Studi rukun dan  syarat
Kasus Di musagah yang belum
Desa Sungai terpenuhi. Yaitu akad
Bertam kerjasama hanya
Kecamatan dilakukan secara lisan
Jambi luar dimana ini sudah
Kota) menjadi kebisaan
warga setempat sejak
jaman dahulu. Dan
batas akhir perjanjian
yang tidak jelas.
Muhammad Analisis Kuantitatif | Kuesioner Dari hasil penelitian
Maliqul Potensi _ didapatkan hasil
14 | Mulgy, Perkebunan Observasi tingkat kesejahteraan
Ibrahim Karet petani karet kategori
Abbas, Syukri | Terhadap o
Nyompa, Peningkatan tinggi yaitu Kesehatan

Kesejahteraa
n Rumah
Tangga
Petani Desa
Tamatto,
Kecamatan

Ujung Loe,
Kabupaten
Bulukumba

dan Gizi, Pendidikan,
Ketenagakerjaan,
Taraf dan
Konsumsi,
Perumahan dan

Pola

Lingkungan
Sementara
termasuk
sedang
Kependudukan
Sosial.

hidup.

itu yang
kategori
ialah
dan
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C. Kerangka Pikir
Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat petani maka yang
harus di perhatikan ialah pemerataan ekonomi khususnya pada pembagian
hasil pertanian sehingga tidak ada dari salah satu pihak yang merasa
dirugikan. Hal ini bertujuan untuk menghindari terjadinya konflik sosial
dikalangan masyarakat petani sehinnga tercipta masyarakat yang sejahtera.
Secara sitematis kerangka pikir “Pengaruh Bagi Hasil Terhadap
Pendapatan Petani Karet Dalam Akad Mudharabah (Studi Kasus di Desa

Tamatto, kec. Ujung loe, Kab. Bulukumba)” dapat dilihat pada gambar di

bawah ini:
Al-Qur’an:
Akad Mudharabah (Qs Al-Mumtahanah ayat 8)
v
Akad Mudharabah (X) = L) Analisis Kua Pendapatan (Y) (Winardi
(Yusuf Al-Qardhawi) l 1998)
. a. Harga getah karet
a. Persentase bagi hasil Uji Statistik
b. Kenjelasan perjanjian L b. Produksi karet
SKRIPSI ; ;
c. Tingkat kepuasan * c. Biaya produksi
kedua belah pihak . . d. Pendapatan bersih
Hipotesis
d. Transparansi e. Akses ke pasar
e Frekuensi evaluasi bagi f Keterampilan  dan

hasil pengetahuan

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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"Kerangka berpikir dalam penelitian ini disusun berdasarkan alur logis
yang mengaitkan berbagai unsur yang terlibat. Penjelasan berikut
menggambarkan urutan serta tujuan dari kerangka berpikir tersebut.”

1. Judul: Pengaruh Akad Mudharabah Terhadap Pendapatan Petani Karet Di
Desa Tamatto, Kec. Ujung Loe, Kab. Bulukumba

2. Landasan dari Al-Quran menjadi pijakan utama penelitian ini, yang
mengandung nilai-nilai Islam terutama terkait akad mudharabah. Adapun
ayat beserta maknanya yang relevan dapat dijelaskan sebagai berikut:"

Al-Qur'an Qs. Al-Mumtahanah: 8
| 3hausis b 355 Of &8 (a a85A A0 aly i) 8 28 HIE AT (all pe ) Kk Y

O Giladall Eand 2l () 2630

“Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-
orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak mengusir
kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang
yang berlaku adil.”

Makna: mengajarkan pentingnya berbuat baik dan berlaku adil, termasuk
dalam hubungan bisnis seperti akad mudharabah. Ayat ini menekankan
bahwa kerja sama antara pemilik modal dan pengelola usaha harus dilandasi
keadilan, amanah, dan saling menghormati hak serta kewajiban masing-
masing pihak. Prinsip ini menjadi dasar etika dalam menjalankan akad

mudharabah sesuai nilai-nilai Islam.

D. Hipotesis
Hipotesis merupakan pernyataan suatu konsep yang perlu diuiji
kebenarannya. Berdasarkan rumusan masalah, tinjauan teori dan kerangka

pikir maka hipotesis penelitian ini sebagai berikut :
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H1 : Diduga bahwa Akad Mudharabah Berpengaruh Positif dan Signifikan
Terhadap Pendapatan Petani Karet (Di Desa Tamatto, Kec. Ujung

Loe, Kab. Bulukumba).



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif untuk
mengetahui Pengaruh Akad Mudharabah Terhadap Pendapatan Petani
Karet ( Desa Tamatto, kec. Ujung loe, Kab. Bulukumba).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Desa Tamatto Kecamatan Ujung Loe
Kabupaten Bulukumba.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini akan dilaksanakan kurang lebih dua bulan yaitu
dari bulan Februari sampai April
C. Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.

Data kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan
mengenai apa yang ingin kita ketahui. Pengumpulan data dilakukan dengan
cara observasi lapangan, yaitu menggunakan kuisioner. Data yang diambil
adalah data primer dan data sekunder.

1. Data primer dalam penelitian kuantitatif adalah informasi yang diperoleh
secara langsung oleh peneliti untuk tujuan khusus dari penelitian yang
sedang berlangsung. Data ini dikumpulkan melalui metode yang
dirancang untuk memperoleh informasi yang relevan dan sesuai dengan

pertanyaan yang diajukan dalam penelitian.
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2. Data sekunder adalah informasi yang telah dikumpulkan dan di proses
oleh pihak lain sebelumnya, yang digunakan oleh peneliti untuk analisis
dan pemahamam lebih lanjut mengenai fenomena yang diteliti. Data ini
sering kali diambil dari sumber-sumber yang telah terverifikasi dan dapat
diandalkan, seperti artikel, jurnal, dan situs web yang sesuai dengan
topik yang dianalisis.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi menurut Suharmi Arikanto, adalah “keseluruhan objek yang
diteliti.” Berdasarkan pendepatan tersebut populasi dalam penelitian ini adalah
petani penggarap di Desa Tamatto Kecamatan Ujung Loe Kabupaten
Bulukumba 1200 petani penggarap.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut, maka dari itu sampel dari penelitian ini adalah petani
penggarap yang ada di Desa Tamatto sebanyak 93 Orang. Pada saat

penelitian berlangsung menggunakan Rumus Sloving, sebagai berikut:
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Rumus
1200

"= 111200 x (0,102
B 1200
"= 1351200 x 0,01

1200

n —=
112
1200
n—=—_—
13

n ~ 92,31

Keterangan : n= 92,31 dibulatkan menjadi 93
N= 1200

e= tingkat error (10%)



31

E. Metode pengumpulan data
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Objek penelitian
ini adalah petani karet di desa tamatto. Adapun metode yang digunakan
adalah sebagai berikut:
1. Metode Angket
Metode angket adalah metode yang menggunakan daftar
pertanyaan yang disiapkan dan di susun sedemikian rupa dan harus
dijawab oleh responden dengan memilih jawaban yang disediakan.
Teknik pengumpulan data dengan menyusun daftar pertanyaan
atau pernyataan tertulis yang di ajukan kepada responden sampel yang
akan diteliti. Jumlah pertanyaan yang ada, diambil dari masing-masing
item yang diperoleh dari masing-masing indikator variabel, baik variabel
independen maupun variabel dependen. Angket diberikan langsung
kepada responden dengan tujuan agar lebih efektif dan efisien dengan
menjangkau jumlah sampel dan mudah memberi penjelasan yang
berkenaan dengan pengisian angket tersebut. Instrumen yang digunakan
untuk mengukur variabel penelitian ini menggunakan skala likert 5 poin.

Jawaban responden berupa lima alternative yang ada, yaitu:



Tabel 3.1

Skor Jawaban Responden

ALTERNATIF JAWABAN

JAWABAN SKOR
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

2. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai

32

hal-hal atau

variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, notulen, dan lain

sebagaiannya. Motede ini diperlukan untuk menggalli data-data tentang hal-

hal yang perlu dari berkas arsip yang berupa tulisan, foto, ataupun lainnya

yang berkaitan dengan penelitian.

F. Defenisi Operasional Variabel

Berikut ini adalah pengertian tentang defenisi operasional variabel:

1. Variabel Independent (X)

Variabel Independen atau variabel bebas dari penelitian ini adalah

Bagi Hasil. Bagi-hasil (Mudharabah) secara teknis merupakan akad

kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (shahibul maal)

menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola.

Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang

dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik



33

modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola. Jika

kerugian itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si pengelola, si

pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian itu (Asy Syarbasi, 2020).
2. Variabel Dependen (Y)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Pendapatan Petani Karet
dalam akad Mudharabah. Akad Mudharabah adalah salah satu instrumen
keuangan dalam ekonomi syariah yang melibatkan dua pihak, yaitu pemilik
modal (shahibul maal) dan pengelola modal (mudharib). Dalam akad ini,
pemilik modal menyetorkan sejumlah dana kepada pengelola untuk
diinvestasikan dalam suatu usaha, dengan kesepakatan bahwa
keuntungan cyang diperoleh akan dibagi sesuai dengan rasio yang telah

disepakati sebelumnya (Al Qardawi, 2020).

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik analisis regresi sederhana, karena dalam
penelitian ini variabel independennya hanya satu. Variabel independen
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnya
variabel dependen. Variabel independen biasa disebut dengan variabel
bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah bagi
hasil.

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat dari adanya variabel independen. Variabel dependen juga
disebut dengan variabel terikat. Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah pendapatan petani karet.

Untuk melakukan uji analisis regresi sederhana penulis

menggunakan aplikasi SPSS. Sebelum melakukan uji analisis regresi linear



34

berganda, perlu dilakukan uji model regresi linear. Hal ini perlu dilakukan
untuk menilai apakah model regresi linear yang diajukan telah baik atau
tidak, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan analisis. Model regresi yang
diajukan harus memenuhi kriteria uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik adalah
analisis yang dilakukan untuk melihat apakah didalam sebuah model
regresi linear terdapat masalah atau dengan kata lain data yang dijadikan
alat ukur tidak valid.
Rumus :

Y =a+ bx
Keterangan :
Y =a+ bx
Y = Variabel dependen yaitu Pendapatan Petani Karet
X = Variabel independen yaitu Bagi Hasil

a = Konstanta (nilai Y apabila X = 0)

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)

H. Uji Hipotesis

Untuk mengetahui apakah variabel independen (variabel petani karet
X) mempengaruhi variabel dependen (variabel Efektvitasakad bagi hasil Y),
maka uji yang digunakan adalah uji t (Parsial) dan uji Rz (Determinasi).

1. Uji t (Parsial)

Hipotesis penelitian akan diuji dengan uji parsial (uji t) untuk
menentukan perbandingan antara kedua variabel. Jikatniung>taber pada tingkat
signifikan 5%, variabel bebas akan menerangkan terikat, yang menunjukkan
bahwa ada pengaruh antara variabel bebas dan terikat.

a. Jika t nwng<twoer Mmaka dikatakan signifikan, dengan hipotesis penelitian

diterima.
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b. Jika t niwng >taber maka dikatakan signifikan, dengan hipotesis penelitian
diterima.
2. Uji R2 (Determinasi)

Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel
bebas (X) pada variabel (Y), yang ditunjukkan dengan nilai determinan
(adjusted R-ssquere). Seberapa besar pengaruh variabel bebas (X) pada
variabel (Y) ditunjukkan oleh koefisien determinasi, yang nilainya adalah
antara nol dan satu. Nilai R? menunjukkan betapa besarnya kemampuan
variabel independen untuk menjelaskan variasi variabel dependen, dan nilai
yang mendekati satu menunjukkan bahwa variabel independen memberikan
informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Koefisien determinan biasanya tinggi untuk data runtun waktu (time series).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Sejarah Desa Tamatto Kabupaten Bulukumba
Desa Tamatto merupakan bagian dari struktur administratif
Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan, dan memiliki sejarah yang erat
kaitannya dengan sejarah Kabupaten Bulukumba secara keseluruhan.
Secara resmi, Kabupaten Bulukumba menjadi daerah tingkat Il pada tahun
1960, yang menjadikan desa-desa seperti Tamatto bagian dari administrasi

yang lebih luas.

Sebagai daerah tingkat Il, Kabupaten Bulukumba ditetapkan melalui
pengesahan Lambang Daerah oleh DPRD pada tanggal 4 Februari 1960,
diikuti dengan pelantikan Bupati pertama, Andi Patarai, pada 12 Februari
1960. Ini menandai awal pemerintahan daerah yang Ilebih otonom,

termasuk dalam pengelolaan wilayah dan desa-desa yang ada.

Sejak saat itu, desa-desa seperti Tamatto, yang merupakan bagian
dari Kabupaten Bulukumba, beroperasi dalam struktur pemerintahan yang
lebih terorganisir. Sebelum statusnya sebagai daerah tingkat Il, Kabupaten
Bulukumba telah mengalami perjuangan panjang melawan penjajahan
Belanda dan Jepang, yang melahirkan tokoh dan organisasi seperti
"Barisan Merah Putih" dan "Laskar Brigade Pemberontakan Bulukumba

Angkatan Rakyat."

Perkebunan karet di Desa Tamatto, Kabupaten Bulukumba, memiliki
sejarah yang menarik dan signifikan dalam konteks ekonomi dan sosial

masyarakat setempat. Pengenalan tanaman karet di daerah ini dimulai

36
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pada awal abad ke-20, ketika pemerintah kolonial Belanda melihat potensi
besar dari komoditas karet untuk diekspor. Pada masa itu, Belanda
berusaha meningkatkan pendapatan daerah melalui pengembangan
pertanian, termasuk penanaman karet yang dianggap lebih

menguntungkan dibandingkan dengan tanaman pangan tradisional.

Awalnya, masyarakat setempat mulai beralih dari bercocok tanam
padi dan tanaman pangan lain menuju perkebunan karet. Proses transisi ini
tidak hanya melibatkan perubahan jenis tanaman, tetapi juga memerlukan
adaptasi terhadap teknik pertanian baru. Dengan meningkatnya minat dan
investasi dalam perkebunan karet, desa ini mulai mengalami pertumbuhan
ekonomi yang signifikan. Banyak keluarga di Desa Tamatto menjadikan
karet sebagai sumber pendapatan utama, yang membantu meningkatkan

kualitas hidup mereka.

Seiring dengan pertumbuhan industri karet, infrastruktur di Desa
Tamatto juga mengalami perkembangan. Jalan-jalan desa diperbaiki,
akses ke pasar menjadi lebih mudah, dan fasilitas umum seperti sekolah
dan pusat kesehatan mulai ditingkatkan. Perkebunan karet tidak hanya
memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga mendorong kemajuan sosial di

komunitas tersebut.

Namun, tantangan juga muncul seiring dengan perkembangan ini.
Perubahan iklim yang semakin nyata, seperti perubahan pola curah hujan
dan suhu, mulai mempengaruhi produktivitas tanaman karet. Selain itu,
serangan hama dan penyakit pada tanaman karet menjadi masalah yang

perlu diatasi oleh para petani. Fluktuasi harga karet di pasar global juga
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berdampak langsung pada pendapatan petani, yang sering kali harus

berjuang untuk mempertahankan keuntungan.

Untuk mengatasi berbagai tantangan ini, dalam beberapa tahun
terakhir, pemerintah dan organisasi non-pemerintah telah melakukan
upaya modernisasi. Pelatihan dan penyuluhan pertanian diberikan kepada
petani untuk meningkatkan pengetahuan mereka tentang teknik budidaya
yang lebih baik, penggunaan pupuk yang tepat, dan pengendalian hama.
Selain itu, teknologi modern mulai diperkenalkan untuk meningkatkan

produktivitas dan kualitas karet yang dihasilkan.

Dengan semua perkembangan ini, perkebunan karet di Desa
Tamatto menjadi tidak hanya sebagai sumber ekonomi, tetapi juga bagian
penting dari identitas budaya masyarakat. Kegiatan berkebun karet menjadi
tradisi yang diwariskan dari generasi ke generasi, mengikat masyarakat
dalam satu kesatuan yang memiliki tujuan dan harapan yang sama.
Perkebunan karet, dengan segala dinamika dan tantangannya,
mencerminkan perjalanan panjang masyarakat Desa Tamatto dalam

mengadaptasi perubahan dan mencari kesejahteraan.

Kabupaten Bulukumba terdiri dari 10 kecamatan, 24 kelurahan, dan
123 desa, termasuk Desa Tamatto. Dijuluki "Bumi Panrita Lopi,"
Bulukumba memiliki wilayah yang luas dan berbatasan dengan Kabupaten
Sinjai di sebelah utara. Dengan demikian, sejarah Desa Tamatto tidak
berdiri sendiri, melainkan merupakan bagian integral dari sejarah
Kabupaten Bulukumba dan proses pembentukan wilayah administratif yang

lebih luas di Sulawesi Selatan.
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2. Visi dan Misi Desa Tamatto Kabupaten Bulukumba
Visi:
Terwujudnya masyarakat desa yang sejahtera, beriman, berakhlak, dan
berdaya saing.
Misi:
1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
2. Meningkatkan kualitas infrastruktur.
3. Meningkatkan kualitas pelayanan publik.
4. Meningkatkan kualitas ekonomi.
5. Meningkatkan kualitas lingkungan hidup.
B. Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Statistik Deskriptif
Uji statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik
keseluruhan data penelitian. Berikut ini adalah ringkasan data responden
yang mencakup informasi tentang jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir,
dan pekerjaan.
a. Deskriptif profil responden berdasarkan jenis kelamin
Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent

Valid  PRIA 63 67,7 67,7 67,7
WANITA 30 32,3 32,3 100,0
Total 93 100,0 100,0

Sumber: data diolah (2025)

Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel di atas, terdapat 63

laki-laki (67,7%) dan 30 perempuan (32,3%) yang berpartisipasi dalam
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penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini
didominasi oleh laki-laki. Hal ini di karenakan di perkebunan karet, laki-
laki lebih banyak hadir karena beberapa alasan. Pertama, pekerjaan ini
sering dianggap lebih cocok untuk laki-laki karena memerlukan kekuatan
fisik. Kedua, laki-laki biasanya berperan sebagai pencari nafkah utama

dalam keluarga.

b. Deskriptif profit responden berdasarkan usia
Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia.

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

valid <20 2 2,2 2,2 2,2
2030 6 6,5 6,5 8,6
31-50 54 58,1 58,1 66,7
>50 31 33,3 33,3 100,0
Total 93 100,0 100,0

Sumber: data diolah (2025)

Berdasarkan data di atas, dari total sampel terdapat 2 orang
(2,2%) berusia <20 tahun, 6 orang (6,5%) berusia 20-30 tahun, 54
orang (58,1%) berusia 31-50 tahun, dan 31 orang (33,3%) berusia di
atas 50 tahun. Mayoritas responden penelitian ini adalah petani yang
berusia 31-50 tahun. Hal ini di karenakan mereka berada dalam fase
produktif secara ekonomi dan memiliki pengalaman lebih dalam
budidaya. Pada usia ini, banyak yang sudah berkeluarga dan

memiliki tanggung jawab sebagai pencari nafkah.
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c. Analisis Deskriptif Variabel
Deskripsi data untuk variabel bagi hasil (X) diambil dari hasil
angket yang mencakup item-item yang berkaitan dengan bagi hasil.
Variabel ini berfungsi sebagai variabel bebas dalam penelitian ini.
Tabel 4.3

Analisis Deskriptif Variabel Bagi Hasil (X).

No | Item SS S KS TS STS Jumlah

F % F % FI| % [F| % | F| % F %
1 X1 | 81| 87,10 12 12,90 O[O0 (fO0O]JOf|Of O |93 100
2 X2 | 63| 67,70 30 32,30 O[O0 (O] O0O|Of O |93 100
3 X3 | 64| 68,80 29 31,20 O[O (O] O0O|Of O [|93]| 100
4 X4 | 55| 59,10 38 40,90 O[O (O] O|Of O [|93]| 100
5 X5 | 60| 64,50 33 35,50 OfO0O|0}] O0O|Of O |93 100

Sumber data: IBM SPSS 27 tahun 2025
Tabel 4.4

Analisis Deskriptif Variabel Pendapatan (Y)

No | item SS S KS TS STS Jumlah

F % F % F| % |F| % [F| % | F %
1 Y1 (77| 82,80 | 16 17,20 0| 0|0O|] O]O] O ]93] 100
2 Y2 | 58| 62,40 | 35 37,60 0] 0|0] O0O]0O] O ]93] 100
3 Y3 | 60| 64,50 | 33 35,50 0] 00| O0]0O]|] O ]93] 100
4 1 Y4 (67| 72,00 | 26 28,00 0] 0|0]0]0O]| O ]93] 100
51 Y5 | 72| 77,40 | 21 22,60 0|l 0]|0]0]0O] O ]93] 100
6 | Y6 | 61| 6560 | 32 34,40 0l 0]|0]0]0O] O ]93] 100
71 Y7 | 65| 69,90 | 28 30,10 0l 0]|0]0]0O] O ]93] 100
8 | Y8 |68 73,10 | 25 26,90 0|l 0|0]0]0O] O ]93] 100
9 [ YO | 79| 84,90 | 14 15,10 0| 0|0]0O0]0O]| O ]93] 100
10| Y10 | 65| 69,90 | 28 30,10 0l 0]|0]0]0O] O ]93] 100
11| v11 | 71| 76,30 | 22 23,70 0OjO0|O0O|]O]|]O] O ]93] 100

Sumber data: IBM SPSS 27 tahun 2025

Tabel di atas menunjukkan jawaban responden beserta penjelasan

mengenai item pertanyaan untuk variabel bagi hasil (X) dan pendapatan
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(Y). Terdapat 5 nomor item untuk variabel bagi hasil dan 11 nomor item
untuk variabel pendapatan. F merujuk pada frekuensi atau jumlah
responden yang memilih alternatif jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S),

Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).

2. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menilai kevalidan suatu kuesioner.
Sebuah item pernyataan dalam kuesioner dianggap valid jika nilai r
hitung (koefisien korelasi Pearson) lebih besar daripada r tabel.
Pengujian ini dilakukan pada 93 responden, dengan nilai derajat bebas
(df) dihitung sebagai n-2, di mana n = 93, sehingga df = 93-2 = 91.
Dengan taraf signifikansi a = 0,05, nilai r tabel diperoleh sebesar 0,203.
Berikut adalah hasil nilai r hitung dari uji validitas.

Tabel 4.5

Hasil Uji Validitas Variabel Bagi Hasil (X)

I'::la(r)n R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,633 0,203 Valid
2 0,544 0,203 Valid
3 0,558 0,203 Valid
4 0,608 0,203 Valid
5 0,794 0,203 Valid

Sumber data: IBM SPSS Statistic 27 tahun 2025
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Tabel 4.6

Hasil Uji Validitas Variabel Pendapatan (Y)

It'\é‘r)n R Hitung R Tabel Keterangan

1 0,055 0,203 Valid

0,517 0,203 Valid
3 0,515 0,203 Valid
4 0,626 0,203 Valid
5 0,498 0,203 Valid
6 0,734 0,203 Valid
7 0,668 0,203 Valid
8 0,643 0,203 Valid
9 0,13 0,203 Valid
10 0,593 0,203 Valid
11 0,591 0,203 Valid

Sumber data: IBM SPSS Statistic 27 tahun 2025

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua item dinyatakan
valid karena nilai r hitung lebih besar daripada r tabel (r hitung > 0,203).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan dalam
kuesioner valid, dengan hasil signifikan sebesar 0,001, yang lebih kecil

dari 0,05.

b. Uji Reliabilitas
Sebuah variabel dianggap reliabel jika pernyataan dalam angket
dapat mencerminkan hal yang diukur oleh angket tersebut. Untuk
mengevaluasi reliabilitas, dapat digunakan koefisien Cronbach’s alpha,
di mana nilai Cronbach’s alpha harus lebih besar dari 0,60. Berikut

adalah hasil uji reliabilitas.
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Tabel 4.7

Uji Reliabilitas Variabel Bagi Hasil (X)

Cronbach's Alpha N of Iltems

,605 5

Sumber data: IBM SPSS Statistic 27 tahun 2025

Tabel 4.8

Uji Reliabilitas Variabel Pendapatan (Y)

Cronbach's Alpha N of Items

, 729 11

Sumber data: IBM SPSS Statistic 27 tahun 2025

Hasil uji reliabilitas untuk semua item pernyataan variabel bagi
hasil (X) menunjukkan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,506 dengan
total 5 item. Sementara itu, variabel pendapat (Y) memperoleh nilai
Cronbach’s alpha sebesar 0,729 dengan total 11 item. Karena nilai
Cronbach’s alpha kedua variabel tersebut melebihi 0,60, dapat

disimpulkan bahwa keduanya reliabel.

. Uji Normalitas

Uji normalitas dilaksanakan dengan metode One Sample
Kolmogorov-Smirnov Test (K-S), dengan memeriksa nilai Asymp. Sig (2-
tailed). Jika Asymp Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05, maka data

dianggap terdistribusi normal.



Tabel 4.9

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandard
ized
Residual
N 93
Normal Parametersa® Mean .0000000
Std. 1.4710583
Deviation 2
Most Extreme Absolute .077
Differences
Positive .056
Negative -.077
Test Statistic .077
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber data; IBM SPSS Statistic 27 tahun 2025
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Pada tabel uji Kolmogorov-Smirnov untuk menentukan normalitas,

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200. Dengan nilai probabilitas 0,05,
terlihat bahwa nilai signifikan lebih besar dari probabilitas (0,200 > 0,05).
Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa data yang diuiji
berdistribusi normal. Oleh karena itu, variabel bagi hasi (X) dan
pendapatan (Y) juga berdistribusi normal, sehingga analisis dapat

dilanjutkan ke tahap uji penelitian selanjutnya.
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d. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengidentifikasi jenis hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen. Tujuan dari uji ini
adalah untuk memastikan apakah hubungan antar variabel tersebut
memenuhi asumsi linearitas. Pola hubungan ini dapat diketahui dengan
mengamati nilai Deviation from linearity dari hasil uji yang dilakukan.

Tabel 4.10

Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean .
Squares 4 Square F Sig.
(Combined) 360.937 5 72.187 | 27.539 | .000
Between Linearity 356.292 1 | 356.292 | 135.922 | .000
Groups
pendapatan Deviation
* bagi hasil from 4.645 4| 1161 443 | 777
Linearity
Within Groups 228.052 87 2.621
Total 588.989 92

Sumber data: IBM SPSS Statistic 27 tahun 2025

Dari analisis data, diperoleh nilai Deviation from Linearity
signifikansi sebesar 0,777. Karena nilai probabilitasnya lebih besar
daripada tingkat signifikansi (0,777 > 0,05), kesimpulannya adalah
terdapat hubungan linear yang signifikan antara variabel bagi hasil (X)

dan variabel pendapatan ().

e. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
menganalisis grafik scatterplot. Jika penyebaran titik-titik data tidak
teratur, tidak membentuk pola tertentu, dan tidak terfokus di atas atau di

bawah angka 0, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
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heteroskedastisitas. Hasil dari uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada
gambar berikut.
Tabel 4.11

Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
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Sumber data: IBM SPSS Statistic 27 tahun 2025

Hasil uji heteroskedastisitas yang dilakukan dengan grafik
scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik penyebaran data tidak
membentuk pola yang jelas dan tersebar di atas serta di bawah angka O.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model ini bebas dari gejala

heteroskedastisitas.

f. Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menguji
hubungan antara dua variabel. Tujuan dari analisis ini adalah untuk
mengidentifikasi pengaruh variabel bagi hasil (X) terhadap pendapatan
(Y). Pengaruh antara kedua variabel tersebut dapat dilihat melalui nilai

Unstandardized Coefficients Beta dari hasil uji yang dilakukan.
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Tabel 4.12

Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients i Sig.
B Std. Beta
Error
(Constant) 19,253 2,778 6,93 | ,000
1 - -
)B<ag' hiasil 1,395 0,118 0,778 | 11,804 | ,000
a. Dependent Variable: Pendapatan Y

Sumber data : IBM SPSS Statistic 27 tahun 2025

Regresi linear sederhana digunakan untuk satu variabel
independen dan satu variabel dependen. Dengan menggunakan
persamaan regresi linear sederhana, dapat dilihat dari Unstandardized
Coefficients. Persamaan regresi linear sederhana dapat dituliskan

sebagai berikut.

Y =a+ bx

Y =19,253 + 1,395

a. Konstanta (a) yang diperoleh adalah 19,253, yang menunjukkan
bahwa ketika nilai bagi hasil (X) konstan, maka nilai variabel bagi

hasil adalah 1,395.

b. Koefisien untuk variabel bagi hasil (X) adalah 1,395 dengan nilai
signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa

terdapat pengaruh positif antara bagi hasil dan pendapatan.
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3. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis adalah proses statistik yang digunakan untuk
menguji kebenaran suatu pernyataan atau dugaan mengenai populasi
berdasarkan data sampel yang diperoleh. Dalam penelitian ini, terdapat
dua metode pengujian hipotesis yang digunakan, yaitu Uji t dan Uji
Koefisien Determinasi (R?).
a. Uji t (UjiParsial)

Uji t digunakan untuk menentukan apakah variabel independen,
yaitu bagi hasil (X), berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
variabel dependen, yaitu pendapatan (Y). Proses uji t dilakukan
dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel berdasarkan
kriteria berikut.

H1 diterima jika t hitung > t tabel (menunjukkan ada pengaruh)

Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah
93, dengan N = 93, jumlah variabel = 2, dan tingkat signifikansi a =
5%. Untuk menentukan derajat bebas, digunakan rumus df = n -k =
93 — 2 = 91. Oleh karena itu, nilai t tabel adalah 1,662. Hasil uji t

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.13

Hasil Uji Parsial

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients ¢ Sig.
Std.
B Error Beta
(Constant) 19,253 2,778 6,93 | ,000
1 . -
)B(ag' el 1,395| 0,118 0,778 | 11,804 | ,000

a. Dependent Variable: Pendapatan Y

Sumber data : IBM SPSS Statistic 27 tahun 2025

Pengaruh antara variabel bagi hasil (X) dan variabel pendapatan ()
dapat dijelaskan sebagai berikut:

H1: Bagi Hasil Petani berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani
karet di Desa Tamatto, Kec. Ujung Loe, Kab. Bulukumba.

Berdasarkan hasil uji t, nilai t hitung adalah 11,804 dan t tabel
adalah 1,662. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa t hitung lebih
besar dari t tabel (11,804 > 1,662), dan nilai signifikansi kurang dari 0,05
(0,000 < 0,05). Oleh karena itu, H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel bagi hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel

pendapatan.
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Tabel 4.14

Hasil Uji Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R [Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,778° ,605 ,601 1,59910

a. Predictors: (Constant), BAGI HASIL X

Sumber data: IBM SPSS Statistic 27 tahun 2025

Berdasarkan hasil uji Rz pada tabel di atas, Adjusted R Square
sebesar 0,601. Ini menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu bagi
hasil (X), mampu menjelaskan variabel dependen pendapatan (Y)
sebesar 50,5%. Artinya, pengaruh akad mudharabah terhadap
pendapatan petani karet di Desa Tamatto, Kec. Ujung Loe, Kab.
Bulukumba adalah 50,5%, sedangkan 49,5% sisanya dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

C. Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan bahwa bagi hasil petani karet secara
signifikan mempengaruhi pendapatan petani karet di Desa Tamatto, Kec.
Ujung Loe, Kab, Bulukumba. Ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat bagi
hasil petani karet terhadap pendapatan pedani karet, semakin besar dampak
positif yang dihasilkan dalam bagi hasil. Dengan kata lain, semakin baik bagi
hasil maka semakin baik pula pendapatan petani kare. Dengan sistem ini,
petani dan perusahaan pengolah karet berbagi hasil dari penjualan karet
berdasarkan persentase yang telah disepakati. Hal ini memberikan kepastian
pendapatan bagi petani, sehingga mereka bisa lebih mudah merencanakan
keuangan dan pengeluaran mereka. Ketika pendapatan lebih stabil, petani

merasa lebih aman dan berani untuk berinvestasi dalam usaha mereka.
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Selain itu, sistem bagi hasil mendorong petani untuk meningkatkan
produksi karet. Karena pendapatan mereka tergantung pada seberapa banyak
karet yang mereka hasilkan, petani akan lebih termotivasi untuk merawat
tanaman dengan baik, melakukan pemupukan, dan mengatasi masalah hama.
Ini berarti mereka akan berusaha keras untuk meningkatkan kualitas dan
kuantitas produksi karet mereka.

Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 11,804 dan t tabel adalah
1,662. Jadi dapat disimpulkan t hitung >t tabel (11,804>1,662), dengan nilai
signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka H1 diterima Sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel bagi hasil memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel pendapatan. karena bagi hasil memberikan
kepastian pendapatan yang lebih stabil. Dengan adanya persentase yang
jelas dari hasil penjualan karet, petani dapat merencanakan keuangan mereka
dengan lebih baik, sehingga mengurangi ketidakpastian yang sering dihadapi
dalam usaha pertanian.

sistem ini juga mendorong petani untuk meningkatkan produksi. Karena
pendapatan petani bergantung pada jumlah karet yang mereka hasilkan,
mereka akan lebih termotivasi untuk merawat tanaman dan menerapkan
praktik pertanian yang baik. Hal ini dapat meningkatkan baik kuantitas
maupun kualitas karet yang dihasilkan.

Menurut Yusuf Al-Qardhawi menjelaskan bahwa akad mudharabah
harus didasarkan pada prinsip keadilan dan transparansi. Semua syarat,
termasuk pembagian keuntungan, harus ditentukan dan disepakati sebelum
kontrak dimulai. Hal ini untuk menghindari perselisihnan di kemudian hari dan

memastikan bahwa semua pihak memahami hak dan kewajibannya. Dalam
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pandangan al-Qardhawi, keuntungan yang diperoleh dari usaha harus dibagi
sesuai dengan kesepakatan awal. Pembagian ini harus adil dan proporsional,
mencerminkan kontribusi masing-masing pihak.

Sistem bagi hasil juga menciptakan insentif bagi petani untuk
meningkatkan usaha pertanian mereka. Dengan mengetahui bahwa
peningkatan produksi langsung akan berdampak pada pendapatan mereka,
petani lebih cenderung untuk menerapkan praktik pertanian yang lebih baik.
Mereka mungkin berinvestasi dalam pupuk, teknik irigasi, atau pengendalian
hama yang lebih efektif. Hal ini tidak hanya meningkatkan hasil panen, tetapi
juga kualitas produk yang dihasilkan, yang dapat membawa harga jual yang
lebih tinggi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa akad mudharabah berpengaruh
positif terhadap pendapatan petani karet, yang dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Hal ini sejalan dengan prinsip ekonomi Islam yang
menekankan keadilan dan kesejahteraan sosial. Dengan pemahaman yang
lebih baik mengenai sistem bagi hasil, petani akan lebih termotivasi untuk
berpartisipasi dalam akad mudharabah, memperkuat praktik-praktik syariah
dalam sektor pertanian dan mendorong kerjasama yang adil.

Pentingnya transparansi dalam perjanjian bagi hasil juga ditekankan
dalam penelitian ini. Hal ini menciptakan hubungan yang lebih baik antara
pemilik modal dan petani, yang esensial dalam pelaksanaan prinsip-prinsip
syariah. Dengan adanya perjanjian yang jelas dan adil, pendapatan petani
menjadi lebih stabil, membantu mengurangi ketidakpastian ekonomi dan
memberikan rasa aman bagi mereka dalam merencanakan keuangan.

Motivasi untuk meningkatkan pendapatan mendorong petani untuk
menerapkan praktik pertanian yang lebih baik, yang akan meningkatkan hasil

panen dan kualitas produk, serta daya saing di pasar. Peningkatan
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pendapatan petani dapat mendorong pengembangan infrastruktur di desa,
seperti jalan dan akses pasar, yang berdampak positif pada ekonomi lokal
secara keseluruhan.

Hal ini juga menggarisbawahi pentingnya penerapan prinsip-prinsip
syariah dalam ekonomi, khususnya dalam praktik bagi hasil. Dengan
mempromosikan keadilan sosial dan penghindaran eksploitasi, ekonomi Islam
dapat berkontribusi pada pembangunan yang lebih inklusif dan berkelanjutan.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan tentang
pengaruh akad mudharabah terhadap pendapatan petani, tetapi juga
menyoroti potensi kontribusi sistem ekonomi Islam terhadap kesejahteraan
masyarakat dan pertumbuhan ekonomi yang lebih adil.

Pengaruh akad mudharabah terhadap pendapatan petani karet di Desa
Tamatto memiliki implikasi signifikan terhadap harga pertanian. Penerapan
sistem bagi hasil yang adil dan transparan dapat meningkatkan stabilitas
harga di pasar, karena petani merasa lebih aman dalam merencanakan
produksi mereka. Ketika pendapatan petani meningkat, mereka cenderung
berinvestasi lebih dalam praktik pertanian yang baik, sehingga kualitas dan
kuantitas produk karet dapat meningkat. Hal ini berpotensi meningkatkan daya
saing produk di pasar, yang dapat berdampak positif pada harga jual.

Namun, peningkatan produksi yang tidak diimbangi dengan permintaan
yang cukup dapat menyebabkan penurunan harga. Oleh karena itu,
pemerintah dan lembaga terkait perlu memantau dinamika pasar agar
fluktuasi harga dapat diminimalkan. Selain itu, akses yang lebih baik ke pasar
melalui infrastruktur yang memadai juga dapat membantu petani menjual
produk mereka dengan harga yang lebih baik. Dengan demikian, penelitian ini

menunjukkan bahwa pengaruh akad mudharabah tidak hanya terbatas pada
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pendapatan petani, tetapi juga dapat berdampak langsung pada harga
pertanian secara keseluruhan.

Pengaruh akad mudharabah terhadap pendapatan petani karet di Desa
Tamato memiliki beberapa implikasi penting bagi pemerintah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem bagi hasil yang adil dan transparan dapat
meningkatkan pendapatan petani, mendorong pemerintah untuk melakukan
sosialisasi lebih intensif mengenai mekanisme akad mudharabah, sehingga
petani dapat memanfaatkan potensi ini secara optimal. Selain itu, pemerintah
perlu berperan aktif dalam menyediakan pelatihan dan pendampingan kepada
petani mengenai teknik budidaya yang baik dan pengelolaan keuangan.
Dengan meningkatkan keterampilan dan pengetahuan petani, diharapkan
produktivitas pertanian bisa meningkat, yang pada gilirannya akan
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal. Peningkatan infrastruktur,
seperti jalan dan akses pasar, juga menjadi perhatian penting. Dengan
infrastruktur yang lebih baik, petani dapat memasarkan produk mereka
dengan lebih efisien, sehingga meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
masyarakat. Akhirnya, pemerintah diharapkan dapat menciptakan kebijakan
yang mendukung sistem bagi hasil dan menghilangkan hambatan yang
dihadapi petani. Dengan langkah-langkah ini, pemerintah tidak hanya
membantu meningkatkan pendapatan petani, tetapi juga berkontribusi pada
pengembangan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan di daerah
pedesaan.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang di lakukan oleh Dina Haryati,
(2019) dengan judul Pengaruh Sistem Bagi Hasil Terhadap Kesejahteraan
Masyarakat Petani Kebun Karet (Studi Kasus Di Desa Galang Tinggi
Kecamatan Banyuasin lii). Penelitian ini bertempat di Desa Galang Tinggi

Kecamatan Banyuasin Ill. objek yang ditelit adalah masyarakat petani kebun
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karet. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sistem bagi
hasil terhadap kesejahteraan masyarakat petani kebun karet (Studi kasus di
Desa Galang Tinggi Kecamatan Banyuasin Ill). Jenis Penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif yaitu metode analisis yang
berdasarkan dengan perhitungan yang di lakukan oleh peneliti. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah sistem bagi hasil (X) dan variabel terikat
dalam Penelitian ini adalah kesejahteraan masyarakat (Y). Untuk
menganalisis kedua variabel tersebut penulis menyebarkan kuesioner kepada
60 responden petani kebun Kkaret, kemudian hasil penelitian diolah dan
dianalisis denga menggunkan metode stastistik SPSS 22.0, hasil perhitungan
Analisis uji koefisien determinasi sederhana menunjukan bahwa terdapat
pengaruh sistem bagi hasil terhadap kesejahteraan masyarakat Di Desa
Galang Tinggi sebesar sebesar 92,8%. Sedangkan sisanya sebesar 7,2%
(100% - 92,8%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penulisan.

Penelitian serupa juga di lakukan oleh Muhammad Maliqul Mulgy et al,
(2020) Analisis Potensi Perkebunan Karet Terhadap Peningkatan
Kesejahteraan Rumah Tangga Petani Desa Tamatto, Kecamatan Ujung Loe,
Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1). tingkat
kesejahteraan rumah tangga petani karet Desa Tamatto, Kabupaten
Bulukumba. 2). Untuk mengetahui upaya petani karet Desa Tamatto untuk
meningkatkan kesejahteraan rumah tangganya. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh petani karet yang ada di Desa Tamatto sebanyak 364 orang.
Kemudian dari masing-masing Dusun di Desa Tamatto dijadikan sampel
sebanyak 10%. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara,

dokumentasi, dan kuisioner. Teknik analisis data menggunakan pendekatan
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kuantitatif dan kualitatif. Dari hasil penelitian didapatkan hasil tingkat
kesejahteraan petani karet kategori tinggi yaitu Kesehatan dan Gizi,
Pendidikan, Ketenagakerjaan, Taraf dan Pola Konsumsi, Perumahan dan
Lingkungan hidup. Sementara itu yang termasuk kategori sedang ialah
Kependudukan dan Sosial. Hasil analisis menunjukkan bahwa petani karet di
Desa Tamatto termasuk ke dalam kategori Sudah Sejahtera. Kata Kunci:
Petani, Tingkat Kesejahteraan

Penelitian ini memperluas temuan sebelumnya dengan
mempertimbangkan pengaruh kedua variabel secara komprehensif. Analisis
yang dilakukan memberikan pemahaman lebih mendalam tentang bagi hasil
terkait pendapatan petani karet. Dengan mengkaji bagi hasil dan pendapatan
secara detail, penelitian ini berpotensi untuk lebih memahami preferensi serta
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan bagi hasil terkait pendapatan
petani karet. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya melengkapai penelitian
sebelumnya, tetapi juga memberikan wawasan lebih dalam tentang hubungan
antara bagi hasil dengan pendapatan petani karet. Temuan ini diharapkan
dapat membantu lembaga atau masyarakat dalam merancang program
pertanian dan promosi yang lebih efektif, sehingga dapat meningkatkan
pertanian karet di masyarakat, khususnya di kalangan masyarakat di Desa

Tamatto Kabupatten Bulukumba.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian tentang pengaruh akad mudharabah terhadap

pendapatan petani karet di Desa Tamatto Kabupaten Bulukumba. Dapat di

ambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penelitian menunjukkan bahwa akad mudharabah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pendapatan petani karet di Desa Tamatto,
Kecamatan Ujung Loe, Kabupaten Bulukumba. Semakin baik sistem bagi
hasil yang diterapkan, semakin tinggi pendapatan yang diperoleh oleh
petani.

2. Sistem bagi hasil memberikan kepastian pendapatan bagi petani. Dengan
adanya kesepakatan yang jelas mengenai pembagian hasil, petani
merasa lebih aman dalam merencanakan keuangan dan investasi dalam
usaha pertanian mereka.

3. Akad mudharabah mendorong petani untuk meningkatkan kualitas dan
kuantitas produksi karet. Motivasi untuk memperoleh pendapatan yang
lebih baik mendorong petani untuk menerapkan praktik pertanian yang
lebih baik, seperti penggunaan pupuk dan teknik pemeliharaan yang

tepat.
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B. Saran

1. Disarankan agar lembaga keuangan syariah melakukan sosialisasi yang
lebih intensif mengenai akad mudharabah kepada petani. Hal ini penting
untuk meningkatkan pemahaman petani tentang manfaat dan mekanisme
bagi hasil yang adil.

2. Pemerintah dan organisasi non-pemerintah sebaiknya menyediakan
pelatihan dan pendampingan kepada petani mengenai teknik budidaya
yang baik dan pengelolaan keuangan. Ini akan membantu petani dalam
meningkatkan produktivitas dan pendapatan mereka.

3. Peningkatan infrastruktur, seperti jalan dan akses pasar, perlu
diperhatikan agar petani dapat memasarkan produk mereka dengan lebih
baik. Hal ini akan berkontribusi pada peningkatan pendapatan dan

kesejahteraan petani.
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KUESIONER

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Para Responden Yang
Terhormat Saya Selpina Lisa Mahasiswi Universitas Muhammadiyah Makassar,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Program Studi Ekonomi Islam. Dalam rangka
penyelesaian tugas akhir (SKRIPSI) saya yang berjudul “Pengaruh Akad
Mudharabah Terhadap Pendapatan Petani Karet (Di Desa Tamatto, Kec.
Ujung Loe, Kab. Bulukumba)”. Pada kesempatan ini, saya ingin meminta
pendapat teman-teman sebagai responden dari kuesioner ini. Pernyataan-
pernyataan ini diajukan hanya untuk tujuan penelitian, dan saya akan
memastikan keamanannya. Saya ucapkan terima kasih atas waktu dan
partisipasi Anda.

PANDUAN PENGISIAN KUESIONER

1. Kepada teman-teman sdra/i untuk menjawab seluruh pernyataan yang ada
dengan jujur dan sebenarnya.

2. Pilih opsi yang memenuhi persepsi Anda dengan cara berikut menggunakan
tanda centang (V), sementara tanda-tanda dalam kolom memiliki arti

sebagaimana berikut :

No Pilihan Skor
1. | ST = Sangat Setuju 5
2. | S =Setuju 4
3. | K§ =Kurang Setuju 3
4. | TS =Tidak Setuju 2
5. | STS = Sangat Tidak Setuju 1




3. Isi data responden berikut sesuai dengan kriteria Anda miliki

KARAKTERISTIK/DATA RESPONDEN

1. Nam

a .

2. Usia :

<20
20- 30
31-50
>50

3. Jenis Kelamin

o Pria
o Wanita
4. No Hp/Wa

5. Merupakan petani karet di Desa Tamatto Kabupaten Bulukumba

DAFTAR PERNYATAAN

64

Pilihan Jawaban

dapatkan ketika panen nanti.

No. Pernyataan
&S [ S KS | TS |STS
Bagi Hasil

1. Hasil yang didapat dibagi sesuai dengan
kesepakatan awal seperti %2, 2/3.

2. |Ketika terjadi gagal panen, pengarap tidak
menangung apapun, tapi rugi usaha dan
waktu yang telah dikeluarkan.

3. [Saling menguntungkan antara pemilik lahan
dan petani penggarap.

4. |Saya yakin dengan hasil yang akan saya
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Saya yakin dengan bagi hasil yang telah
disepakati menguntungkan kedua belah
pihak.

Pendapatan

Pendapatan dari hasil penjualan karet saya
cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari.

Saya merasa bahwa bagi hasil yang sayal
terima dari akad mudharabah meningkatkan
pendapatan saya.

Sebagian pendapatan hasil panen disisinkan
untuk menutupi biaya perawatan pohon
karet.

Harga jual karet yang saya terima stabil dan
menguntungkan.

Kualitas = karet yang saya hasilkan
berpengaruh positif terhadap pendapatan
saya.

Biaya produksi yang saya keluarkan
sebanding dengan pendapatan yang sayal
terima.

Saya merasa puas dengan sistem bagi hasil
yang diterapkan dalam kerjasama ini.

Saya percaya bahwa usaha karet sayal
memiliki  potensi  untuk  meningkatkan
pendapatan di masa depan.

Pemupukan yang baik dan penggunaaan
bibit unggul mempengaruhi banyaknya
produk karet.

10.

Infrastruktur trasportasi yang baik
mendukung petani dalam memasarkan
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produk sehinga menaikkan pendapatan

11.

Teknik budidaya dan pengelolaan
keuanggan yang baik dapat meningkatkan
pendapatan petani.
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LAMPIRAN 2
DATA TABULASI

Total

X1

Bagi Hasil (X1)

No

Bagi Hasil

Res
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DATA TABULASI
Pendapatan (Y)

Pendapatan
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LAMPIRAN 3 Uji Analisi Deskriptif

5
4

USIA
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
<20 2 2,2 2,2 2,2
20-30 6 6,5 6,5 8,6
Valid | 31-50 54 58,1 58,1 66,7
>50 31 33,3 33,3 100
Total 93 100 100
JENIS KELAMIN
= N A Valid Cumulative
9 y Percent | Percent
PRIA 63 67,7 67,7 67,7
Valid | WANITA 30 32,3 32,3 100
Total 93 100 100
LAMPIRAN 4 Analisis Deskriptif Variabel
Analisis Deskriptif Variabel (X)
Statistics
X1 X2 X3 X4 X5 ;F(OTAL
N Valid 93 93 93 93 93 93
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 487|468 |4,69| 459 | 4,65 23,47
Median 5 5 5 5 5 24
Minimum 4 4 4 4 4 20
Maximum 5 5 5 5 5 25
Sum 453 | 435 | 436 | 427 | 432 2183
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X1
Frequency | Percent Valid Cumulative
q y Percent Percent
SETUJU 12 12,9 12,9 12,9
. SANGAT
Valid SETUJU 81 87,1 87,1 100
Total 93 100 100
X2
Frequency | Percent Valid Cumulative
q y Percent Percent
SETUJU 30 32,3 32,3 32,3
. SANGAT
Valid SETUJU 63 67,7 67,7 100
Total 93 100 100
X3
TR TINE Valid Cumulative
q y Percent Percent
SETUJU 29 31,2 31,2 31,2
. SANGAT
Valid SETUJU 64 68,8 68,8 100
Total 93 100 100
X4
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
SETUJU 38 40,9 40,9 40,9
. SANGAT
Valid SETUJU 55 59,1 59,1 100
Total 93 100 100
X5
Frequency | Percent Valid Cumulative
q y Percent Percent
SETUJU 33 35,5 35,5 35,5
. SANGAT
Valid SETUJU 60 64,5 64,5 100
Total 93 100 100
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Statistics
YL | Y2 | Y3 | Y4 | Y5 | Y6 | Y7 | Y8 | Y9 | Y10 | Y11 | TOTALY
Valid 93| 93| 93| 93| 93 93| 93| 93| 93 93| 93 93
N Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 4,83 | 462 | 465 | 4,72 | 4,77 | 4,66 | 4,7 | 4,73 | 485 | 47| 4,76 51,99
Median 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 53
Minimum 4 4 4 4 4 4| 4 4 4 4 4 45
Maximum 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55
Sum 449 | 430 | 432 | 439 | 444 | 433 | 437 | 440 | 451 | 437 | 443 4835
Y1
Cumulative
Frequency [Percent [Valid Percent |Percent
Valid [SETUJU 16 17,2 17,2 17,2
SANGAT 77 82,8 82,8 100,0
SETUJU
Total 03 100,0 100,0
Y2
Cumulative
Frequency [Percent [Valid Percent Percent
Valid [SETUJU 35 37,6 37,6 37,6
SANGAT 58 62,4 62,4 100,0
SETUJU
Total 93 100,0 100,0




Y3
Cumulative
Frequency [Percent [Valid Percent Percent
Valid [SETUJU 33 35,5 35,5 35,5
SANGAT 60 64,5 64,5 100,0
SETUJU
Total 93 100,0 100,0
Y4
Cumulative
Frequency [Percent [Valid Percent Percent
Valid [SETUJU 26 28,0 28,0 28,0
SANGAT 67 72,0 72,0 100,0
SETUJU
Total 03 100,0 100,0
Y5
Cumulative
Frequency [Percent [Valid Percent |Percent
Valid [SETUJU 21 22,6 22,6 22,6
SANGAT 72 77,4 77,4 100,0
SETUJU
Total 93 100,0 100,0
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Y6
Cumulative
Frequency [Percent [Valid Percent Percent
Valid [SETUJU 32 34,4 34,4 34,4
SANGAT 61 65,6 65,6 100,0
SETUJU
Total 93 100,0 100,0
Y7
Cumulative
Frequency [Percent [Valid Percent Percent
Valid [SETUJU 28 30,1 30,1 30,1
SANGAT 65 69,9 69,9 100,0
SETUJU
Total 03 100,0 100,0
Y8
Cumulative
Frequency [Percent [Valid Percent |Percent
Valid [SETUJU 25 26,9 26,9 26,9
SANGAT 68 73,1 73,1 100,0
SETUJU
Total 93 100,0 100,0
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Y9
Cumulative
Frequency [Percent [Valid Percent Percent
Valid [SETUJU 14 15,1 15,1 15,1
SANGAT 79 84,9 84,9 100,0
SETUJU
Total 93 100,0 100,0
Y10
Cumulative
Frequency [Percent [Valid Percent Percent
Valid [SETUJU 28 30,1 30,1 30,1
SANGAT 65 69,9 69,9 100,0
SETUJU
Total 03 100,0 100,0
Y11
Cumulative
Frequency [Percent [Valid Percent |Percent
Valid [SETUJU 22 23,7 23,7 23,7
SANGAT 71 76,3 76,3 100,0
SETUJU
Total 93 100,0 100,0
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LAMPIRAN 5 Uji Validatas
Bagi Hasil (X)

Correlations

X1 X2 X3 X4 X5 BAGIHASIL

X1 Pearson 1| ,215" | ,295™ | 0,202 | ,452" ,633"

Correlation

Sig. (2- 0,039 | 0,004 | 0,052 | 0,000 0,000

tailed)

N 93 93 93 93 93 93
X2 Pearson ,215" 1 - 10,175 | ,306™ 544"

Correlation 0,018

Sig. (2- 0,039 0,867 | 0,093 | 0,003 0,000

tailed)

N 93 93 93 93 93 93
X3 Pearson ,295" - 10,102 | ,374" ,558™

Correlation 0,018

Sig. (2- 0,004 | 0,867 0,333 | 0,000 0,000

tailed)

N 93 93 93 93 93 93
X4 Pearson 0,202 | 0,175 | 0,102 1| ,344" ,608™

Correlation

Sig. (2- 0,052 | 0,093 | 0,333 0,001 0,000

tailed)

N 93 93 93 93 93 93
X5 Pearson 4527 | 3067 | ,3747 | ,344™ 1 ,794™

Correlation

Sig. (2- 0,000 | 0,003 | 0,000 | 0,001 0,000

tailed)

N 93 93 93 93 93 93
BAGIHASIL | Pearson ,633" | ,544™ | 558" | ,608™ | , 794" 1

Correlation

Sig. (2- 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000

tailed)

N 93 93 93 93 93 93




Pendapatan (Y)
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Correlations

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 TOJAL

Pearson - 0.09 - - - - -
Correlatio 1| 0,11 | -0,04 ’ 7 -0,11| 0,03| 0,21 | 0,010 | 0,03| 0,17 | 0,05 0,055
n 9 3 9 3 5 3

Y1 -
Sig. (2- 0,25| o,70| 0,35| 0,29 | 0,77 | 0,28 | 0,85 | 0,75 | 0,09 | 0,61 0.603
tailed) 6 1 5 4 8 1 4 7 3 6 ’
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson . . - .
Correlatio | -0,12 1 0’05 ’357* 217" ‘325* ,216" | ,230" | 0,01 ‘361* O‘li 517"
n 7

Y2 -
Sig. (2- 0,25 0,79 0 0,03 | 0,00| 0,03| 0,02 0,87 0 0,06 0
tailed) 6 8 6 1 8 7 4 2
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson o . .
Correlatio | -0,04 0,02 1,239 W ’409* ’346* ,209" 0,00 '346* 0.16 ,515™
n 7 3 2 9

Y3 -
Sig. (2- 0,70 | 0,79 0,02 | 0,42 0 0,00 | 0,04 | 098 | 0,00 | 0,10 0
tailed) 1 8 1 8 1 4 5 1 6
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson A z . p - . .
Correlatio 0,027) ’357* ,239" it 0‘13 ’457* ’322* ’271* 0,12 ’375* ’Ssok ,626™
n 8

Y4
Sig. (2- 0,35 0 0,02 0,24 0 0,00 | 0,00 | 0,22 0 0,00 0
tailed) 5 1 4 2 9 1 1
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson . .
Correlatio | -0,11 | ,217" O’Og 0,13 1| ,204"| ,262" ’427* 0’13 0,15 ’365* ,498™
n

Y5 -
Sig. (2- 0,29 | 0,03 | 0,42 | 0,24 0,04 | 0,01 0 0,20 | 0,15 0 0
tailed) 4 6 8 4 9 1 6 1
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson . . . . . - . .
Correlatio 0,03 ’325* ‘409* ‘457* ,204" 1 ‘462* ’480* 0,05 ‘413* ’289* 734"
n 2

ve Sig. (2 0,77 | 0,00 0,04 0,62 0,00

ig. (2- , , , , ,

tailed) 8 1 0 0 9 0 0 2 0 5 0
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson . . . . . .
Correlatio | -0,11 | 216" | 346, | 322 | 262+ | 462, 1] 342 0*1% 336 | 407 1 gege
n

Y7
Sig. (2- 0,28 | 0,03 0,00 0,00 | 0,01 0 0,00 | 0,26 | 0,00 0 0
tailed) 1 8 1 2 1 1 4 1
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
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Pearson * * * * * *
Correlatio | -0,02 | 230" | 209" | 271, | #27 | 480 | 342 1 O*Oé 289 1347 | gpge
n
Y8 -
Sig. (2- 085 | 002 | 004 0,00 0 o | 000 087 | 0,00 0,00 o
tailed) 4 7 4 9 1 9 5 1
N 93| 93| o3| 93| 93| o3| 93| 93| o3| 93| o3 93
Pearson - - -
Correlatio | -0,03 | 001 | 99| 012 913 05| 011 | 001 1] 014 | 004 0.13
2 2 7 6 9
n 7 8 5
Y9 _
Sig. (2- 075| 087 | 098] 022| 020 062| 026/ 087 016 | 064 | (.0
tailed) 7 4 5 1 6 2 4 9 5 3 ’
N 93| 93| 93| 93| 93| 93| 93| 93| 93| 93| o3 93
Pearson . N N R B . -
Correlatio | -0,18 | 361, | 346 | 375 | g5 | 413 | ,336 | .289 | 4y 1| 2417| 593"
n 5
10 Sig. (2 0,09 0,00 0.15 0,00 | 0,00 0,16
ig. (2- , , : ) : ,
tailed) 3 0 1 Y 1 Y 1 5 5 0,02 0
N 93| 93| 93| 93| 93| 93| 93| 93| o3| 93| o3 93
Pearson A * % * *
Correlatio | -0,05 0'12 0’18 SRRy | R 2 0’03 241" 1| 5917
n
v Sig. (2 061 | 0,06 | 0,10 0,00 0,00 0,00 | 064
|g. = y 1 ) ) ’ ’ ’
tailed) 6 2 6 1 L 5 0 1 3| 002 0
N 93| 93| 93| 93| 93| 93| 93| 93| 93| 93| o3 93
Pearson o $ 5 = 5 ) v . .
Correlatio 0,02 517" | 515" | 626" | 498" | 734" | 668" | 643" | 5 | 593" | 591 1
ToTAL | "
Y Sig. (2- 0,60 0,21
e . 0 0 0 0 0 0 0 6 0 0
N 93| 93| 93| 93| 93| 93] 93| 93| 93| 93| o3 93

LAMPIRAN 6 Uji Reabilitas

Bagi Hasil X

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,605 5




LAMPIRAN 7 Uji Regresi Linear Sederhana

Pendapatan Y

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
, 729 11
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 19,253 2,778 6,930 ,000
BAGI HASIL (1,395 ,118 178 11,804 |,000
X

a. Dependent Variable: PENDAPATAN PETANI KARET Y

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square [Square the Estimate
1 7782 ,605 ,601 1,59910

a. Predictors: (Constant), BAGI HASIL X

b. Dependent Variable: PENDAPATAN PETANI KARET Y
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LAMPIRAN 8
Surat Izin Penelitian
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LAMPIRAN 9

Kuesioner Penelitian
dengan Judul:
"PENGARUH AKAD
MUDHARABAH
TERHADAP
PENDAPATAN PETANI
KARET (DI DESA
ALLU, KEC. UJUNG
LOE, KAB.
BULUKUMBA)"

Jawaban Anda telah direkam.

Kirim jawaban lain

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google. - Persyaratan
Layanan - Kebijakan Privasi

Apakah formulir ini tampak mencurigakan? Laporkan

Google Formulir

ID

docs.google.com (&)

> (alis] (mm} ©
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Surat Keterangan Bebas plagiasi Bab perBab
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O, o D

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

STUDENT PAPERS

scholar.unand.ac.id

Internet Source

digilibadmin.unismuh.ac.id

Internet Source

id.123dok.com

Internet Source
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S Gug 3 "

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

. ejournal.uin-suska.ac.id 4%

Internet Source
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ORIGINALITY REPORT

T = 14

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

ojs.kalbis.ac.id

Internet Source

2%

I

repository.uin-suska.ac.id

Internet Source

2%

Chitra Indah Sari. "Pengaruh Kredit
Bermasalah, Modal Sendiri dan Volume
Usaha terhadap Sisa Hasil Usaha Koperasi
Pegawai Negeri Guru Agama Batipuh", JUSIE
(Jurnal Sosial dan iimu Ekonomi), 2018

Publication

2%

www.bizhare.id

Internet Source

2%

Mochammad Rizal Ramdhan, Fajrianthi
Fajrianthi. "Pengaruh Jeb Insecurity dan Work
Life Balance terhadap Stres Kerja pada
Karyawan Outsourcing", Buletin Riset
Psikologi dan Kesehatan Mental (BRPKM),
2021

Publication

2%

ejournal.undiksha.ac.id

Internet Source

2%
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ORIGINALITY REPORT

F T 3% %

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

. repository.radenintan.ac.id 4%

Internet Source

J pdfssemanticscholar.org 3y

Internet Source

Exclude quotes On
Exclude bibliography  On
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ORIGINALITY REPORT
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SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
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Internet Source %

- repository.unhas.ac.id 2
Internet Source %
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